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Abstrak. Ikan hias Klown, Capungan Banggai dan Letter Six merupakan jenis ikan hias air laut yang memerlukan 
perawatan lebih intens dibandingkan ikan hias lainnya karena rentan stress, membutuhkan wadah yang bersih, 
kualitas air yang sesuai. Oleh karena itu, perlu adanya kajian monitoring pertumbuhan dan kualitas air untuk 
menghasilkan budidaya ikan hias air laut yang optimal. Metode yang digunakan adalah Survei dengan analisis data 
deskriptif kuantitatif. Hasil pengamatan menunjukan pengelolaan kualitas air dengan sistem resirkuasi 
menghasilkan kadar salinitas yang stabil berkisar 28-30, kadar ammonia, nitrit dan nitat yang optimal serta kadar 
kH yang masih dapat ditolerir ikan (9-12 dH). Tingkat kelangsungan hidup mencapai 90% serta semua ikan hias 
air laut tersebut mengalami kenaikan berat maupun panjang tubuhnya. Kenaikan panjang tubuh berkisar 1-2 cm 
dan berat 0,25-2 kg tiap 2 minggu. Pemeliharaan ikan hias dengan sistem resirkulasi menghasilkan kualitas air dan 
pertumbuhan baik. 
Kata kunci : ikan hias air laut, kualitas air, pertumbuhan, kelangsungan hidup 

 
Pendahuluan  

Ikan hias mempunyai potensi yang dapat dikembangkan karena peluang pasar yang besar serta 
sumberdaya yang melimpah. Warnanya yang menarik, bentuknya yang unik dan tingkah lakunya yang tidak sama 
tiap spesies menjadi peluang usaha bisnis ekspor bagi masyarakat (Prasetio A. B dan Kusrini E., 2012).  Indonesia 
sudah dikenal sebagai negara yang memiliki spesies ikan hias yang beragam (Kusrini E., 2010). Beberapa jenis 
ikan hias air laut seperti Klown, Capunggan Banggai dan Blue Tang merupakan spesies yang banyak diminati oleh 
para pengemar ikan hias di laur negeri.  

Ikan Klown (Amphriprion percula) yang biasa disebut ikan badut mempunyai ciri khas tiga garis pada bagian 
tubuhnya dengan warna orange. Tiga garis bagian tubuhnya terbagi di kepala, tubuh dan ekor (Mebs D. 2009; 
Susanti H. et al., 2020). Ikan Capungan Banggai (Pterapogon kauderni) bentuknya unik karena ekornya terbelah 
menjadi dua dan bercabang, sirip punggunya yang panjang serta adanya totol putih ditubuhnya (Lubis S.B. et al., 
2016). Ikan Blue Tang (Paracanthurus hepatus) disebut dengan Letter Six berwarna biru cerah dan terdapat pola 
angka 6, sirip hitam dan ekornya kuning (Diansyah K.R., 2017). Budidaya ikan hias tersebut salah satunya dengan 
sistem resirkulasi 

Sistem resirkulasi adalah sistem yang menggunakan kembali air yang sudah dipakai dengan memutar air 
secara kontinyu melalui filtrasi sehingga dapat menghemat air karena penggunaan secara berulang ulang. Sistem 
ini sangat berpengaruh baik pada kualitas air, kelulushidupan dan pertumbuhan. Selain itu juga berpengaruh pada 
keseimbangan biologi air, kestabilan suhu, distribusi oksigen terjaga dan menekan daya racun (Djokosetiyanto et 
al., 2006; Oktahadi, 2006; Lesmana 2004).  

Monitoring pertumbuhan, manajemen pakan dan Kualitas air memegang peran penting dalam 
keberhasilan pemeliharaan ikan hias tersebut (Sukadi F., 2013). Ikan hias Klown, Capungan Banggai dan Letter 
Six membutuhkan lingkungan dan wadah atau akuarium yang bersih, air laut yang mirip di alam seperti tempat 
hidupnya, serta ikannya lebih rentah stress jika adanya perbedaan kualitas airnya (Supriadi, 2019). Pemeliharaan 
yang tidak tepat akan mengalami kegagalan. Oleh karena itu perlu adanya pemantauan pertumbuhan dan kualitas 
air ikan hias yang dipelihara sebagai bahan kajian dalam pemeliharaan ikan hias jenis Klown, Capungan Banggai 
dan Blue Tang karena mengingat bahwa ikan hias tersebut memerlukan perawatan yang lebih dibandingkan ikan 
hias lainnya.  

 
Bahan dan Metode  

Bahan-bahan yang digunakan meliputi 3 jenis ikan hias Klown, Capungan Banggai dan Blue Tang, air 
pemeliharaan, dan pakan alami dan buatan. Lokasi pengambilan data di CV. Cahaya Baru Jl. Cenek No 15, Raya 
Kodam Bintaro, Jakarta.Wadah budidaya yang digunakan adalah ukuran 90 x 45 x 35 cm yang sudah terdapat 
central drain dan aerasi. Tahapan persiapan yakni akuarium dibersihkan menggunakan kaporit 5-10 ppm, didiamkan 
selama 1 hari selanjutnya dibersihkan dan dikeringankan selama 1-2 hari. Setelah itu akuarium dibilas 
menggunakan air tawar dan diisi air laut. Air laut yang digunakan bersalinitas 29 ppt yang sudah disterilkan dan 
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ditampung dalam bak tandon. Air dalam tandon dialirkan kedalam akuarium untuk ditebar ikan hias. Ikan ditebar 
menggunakan teknik aklimatisasi dan dilakukan terlebih dulu cek kesehatan ikan dari bentuk tubuh, kondisi sehat 
atau cacat. 

Metode yang digunakan yakni Survei. Pengambilan sampel dan pengukuran air dilakukan selama empat 
kali, sedangkan sampling pertumbuhan dilakukan dua minggu sekali. Parameter yang diuji parameter fisika dan 
kimia air yakni Salinitas, Nitrat (NO3), Nitrit (NO2), Amoniak (NH3) dan kH. Selain itu pengambilan sampel ikan 
untuk monitoring pertumbuhannya yakni pertumbuhan panjang dan pertumbuhan bobot/berat ikan. Pengukuran 
panjang ikan menggunakan pengaris dan bobot tubuh ikan menggunakan timbangan analitik. Perhitungan 
pertumbuhan bobot dan panjang ikan serta tingkat kelangsungan hidup ikan dilakukan dengan rumus menurut 
Effendi (1979). Data kelulushidupan ikan selama masa pemeliharaan juga diambil untuk mengetahui seberapa 
besar ikan hidup. Analisa data yang digunakan yakni deskriptif kuantitatif dalam bentuk penyajian grafik dan tabel. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 Pakan menjadi faktor utama dalam budidaya ikan karena untuk meningkatkan pertumbuhan biota yang 
dipelihara (Megawati R. A. et al., 2012). Pakan yang digunakan yakni pakan buatan berupa pellet untuk ikan hias 
Klown dan pakan alami rebon untuk ikan hias Capunggan Banggai dan Letter six/Blue tang. pemberian pakan 
diberikan dua kali dalam sehari yakni puku; 09. WIB dan 16.00 WIB (Tabel 1). Pakan diberikan secara terus 
menerus tanpa batas atau biasa disebut dengan ad libitum. Pakan diberikan sebanyak 3% dari berat atau bobot 
tubuh ikan. Menurut Setiwati, K.H et al., (2012), pakan yang diberikan untuk ikan clownfish berupa pakan buatan.  
 

Tabel 1. Frekuensi, waktu, metode dan jenis pakan yang diberikan pada ikan hias 

No Jenis Biota Frekuensi (hari) Waktu (WIB) Metode Jenis Pakan 

1 Klown 2 kali sehari 09.00 dan 16.00 Ad libitum Pellet 
2 Capungan 

Banggai 
2 kali sehari 09.00 dan 16.00 Ad libitum Rebon 

3 Blue Tang 2 kali sehari 09.00 dan 16.00 Ad libitum Rebon 

 
 Pengelolaan kualitas air dilakuakn dengan penyiponan dan pergantian air. Penyiponan dilakukan dengan 
dengan membuang air sebanyak 30% setiap pagi dan pergantian air selama 3 bulan sekali. Pengukuran kualitas air 
dilakukan untuk memonitoring kualitas kelayakan budidaya ikan. Menurut Faisyal et al., (2016) pengukuran 
kualitas air dilakukan seminggu sekali untuk melakukan monitoring kualitas air. Kualitas air dalam budidaya ikan 
hias memegang peranan penting. Pengukuran kualitas air bertujuan untuk mengetahui kelayakan lingkungan hidup 
baik secara fisik maupun kimia air seperti salinitas, pH, amoniak, CO2, alkalinitas, nitrat, nitrit, kH dan parameter 
lainnya.  
 Budidaya ikan hias air laut dengan menggunakan sistem resirkulasi adalah sistem pergantian air dengan 
mengalirkan air laut melalui teknik filtrasi kemudian digunakan kembali dengan debit tertentu. Sistem 
pemeliharaan secara sirkulasi dapat mengefisienkan penggunaan air, sumberdaya manusia, biaya serta dengan 
kepadatan tinggi menghasilkan produk yang tinggi.  Sistem resirkulasi ini terpacu pada pengendalian kualitas air 
secara aeration, filtration dan purification. System ini berpengaruh pada proses nitrifikasi sehingga oksidasi ammonia 
terhambat. Diyakini bahwa sistem ini dapat berjalan dengan efisien sebagai pengontrolan kualitas air, laju 
pertumbuhan, laju pathogen dan senyawa toksik juga akan berkurang (Mayunar, 1990).  

Salinitas pada akuarium cenderung stabil dari minggu pertama sampai minggu keempat data baik pada 
akuarium ikan klown, capungan banggai maupun blue tang (Gambar 1). Kisaran kadar salanitas sebesar 28-30 ppt 
termasuk normal. Sependapat dengan Ruhyadi I. et al. (2019) kisaran yang baik untuk ikan hias air laut yang 
dipelihara yakni 27-33 ppt. Setiawati dan Hutapea (2011), menyatakan salinitas yang baik untuk ikan clowfish 
antara 25-40 ppt. Salinitas menjadi factor yang mentukan dalam kehidupan ikan air laut (Devilarasati K., 2018). 
Kadar salinitas yang tinggi atau rendah yang tidak sesuai dengan batas normal hewan yang dipelihara akan 
menyebabkan stress sehingga kesehatannya akan terganggu (Setiawati, et al 2012). 
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Gambar 1. Grafik Pengukuran salinitas 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Grafik Pengambilan sampel Amoniak (NH3) 
 
 Kisaran amoniak pada pemeliharaan ikan hias Klown, Capungan Banggai dan Letter Six yaitu 0,000-
0,0004 ppm pada Gambar 2. Kisaran amoniak pada akuarium cenderung normal sesuai dengan pendapat Utami 
R. H. et al., (2012) bahwa ikan hias air laut dapat hidup pada kisaran < 0,03 mg/l. Setiawati dan Hutapea (2011) 
ammonia yang baik untuk pertumbuhan ikan Klown < 0,01 ppm. Amoniak yang tinggi menyebabkan toksik 
sehingga mengganggu pertumbuhan ikan. Sumber amoniak biasnaya dari sisa pakan, fases. Pendapat Sutomo 
(1989), berpendapat amoniak yang tinggi menyebabkan kerusakan pada insang sampai fase kematian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Pengukuran kadar NO3 pada akuarium Klown, Capungan Banggai dan Letter Six 

 
 Proses nitrifikasi adalah ammonia (NH4) menjadi nitrit (NO2) kemudian hasil akhirnya nitrat (NO3) 
(Ebeling et al. 2006; Hu et al. 2013; Kroupova et al. 2005).  Pengukuran Nitrat pada ikan hias Klown, Capungan 
Bangai dan Letter Six termasuk dalam kondisi baik yang bisa ditoleransi ikan (Gambar 3). Sependapat dengan 
Perkasa dan Hisomudin (2003), kandungan nitrat alam air yang baik untuk ikan yakni 40 ppm.  Nitrat senyawa 
yang dpaat dimanfaatkan dan tidak toksik (Anisa, K. A., 2015). Daya racun nitrat kuat kuat jika dibandingkan 
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dengan NH3 dan NO2, tetapi bisa juga terjadi nitrat menjadi masalah dalam system resirkulasi. Nitrat ini 
berpengaruh pada sistem transport oksigen dan osmoregulasi. Hasil oksidasi terbanyak dari proses nitrifikasi yakni 
nitrat (Mayunar, 1990). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Kadar NO2 pada akuarium ikan hias Klown, Capungan Banggai dan Letter Six 
 
Kadar NO2 selama pengambilan sampel cenderung normal yang bisa ditoleransi oleh ikan hias air laut 

jenis Klown stabil 0,5 ppm, Capungan Banggai 0,052-0,054 ppm dan Letter Six 0,051-0,053 ppm. Hal ini sesuai 
dengan Perkasa dan Hisomodiun (2003) bahwa kadar nitrit yang dapat ditoleransi ikan dalam air yakni 0,2 ppm. 
NO2 adalah proses peralihan dari proses nitrifikasi ammonia menjadi nitrat sehingga nitrit menjadi unsur penting 
dalam proses tersebut. Nitrit dapat menghambat pertumbuhan ikan (Kroupova et al. 2005). Kandungan nitrit 
tidak diambang batas toleransi ikan karena didalam akuarium teroksidasi dengan baik (Anisa, K. A., 2015). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Kadar kH dalam air akuarium ikan hias Klown, Capungan Banggai dan Letter Six 
 

Hasil pengukuran kH pada akuarium pemeliharaan di CV. Cahaya Baru adalah 9-13 dH pada Gambar 5. 
kH merupakan kondisi normal untuk pemeliharaan. kH sering disebut dengan Carbonat Hardness yaitu besaran 
dalam menunjukkan jumlah ion bikarbonat (HCO3) dan karbonat (CO3) dalam air. Karbon dioksida (CO2) dalam 
air akan berubah menjadi asam karbonat (Raja, 2017).  

Pertumbuhan adalah bertambahnya panjang dan berat dalam waktu tertentu (Putra 2011). Pemeliharaan 
Ikan hias Clownfish, Capungan Bangai dan Blue Tang selama 1 bulan mengalami pertambahan baik panjang 
maupun beratnya. Pertambahan panjang dan berat Gambar 6 dan 7 menunjukan bahwa pakan yang diberikan, 
dan kualitas air yang baik dapat meningkatkan pertumbuhannya. Sependapat dengan NRC (1983); Jobling (1994) 
dan Goddard (1996), bahwa pemberian pakan dapat menambah energi yang dibutuhkan untuk aktivitas, 
pertumbuhan dan pemeliharan tubuh ikan. berdasarkan tabel pertumbuhan diatas dapat dilihat bahwa, 
pertambahan panjang lebih meningkat dibandingkan dengan pertambahan bobotnya, hal ini sependapat dengan 
Effendi (1997) yang mengatakan bahwa pada ikan muda lebih cepat pertumbuhan panjang dibandingkan dengan 
bobotnya. Pertumbuhan dipengaruhi oleh kemampuan dalam memanfaatkan pakan, ukuran, keturunan dan 
ketahanan penyakit, kualitas air serta ketersediaan pakan (Raharjo et al., 2011; Fazil M. et al., 2017). 
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Gambar 6. Grafik Pertumbuhan Panjang 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Grafik Pertumbuhan berat 

 
SR (Survival Rate) atau tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung dengan menghitung jumlah biota yang 

hidup pada akhir pemeliharaan atau pada saat panen dibagi dengan jumlah biota pada awal pemeliharaan dikali 
100% (Setyono T. B., 2009). Ada dua faktor yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan yaitu faktor 
internal (keunggulan benih itu sendiri) dan faktor eksternal (kondisi lingkungan budidaya, penanganan terhadap 
ikan, transportasi dan penanganan saat dilakukan penebaran). Rata-rata kelangsungan hidup ikan hias selama 
melakukan praktik yaitu 90%. Menurut Haryono dan Mulyadi (2008) kematian ikan yang dipelihara disebabkan 
karena tahap adaptasi dalam kegiatan domestik.  
 

Kesimpulan  
 Sistem resirkulasi memberikan hasil pada kualitas air dan pertumbuhan ikan hias air laut yang baik atau 
optimal. Kualitas air yang bersih menghasilkan ammonia sampai zero di dalam akuarium ikan Capungan banggai, 
salinitas stabil dari minggu pertama sampai keempat dan kadar tertinggi pada budidaya ikan Blue tang. Kadar nitrit 
yang rendah pada semua akuarium pengamatan sehingga bersifat tidak toksik bagi ikan. Tingkat kelangsungan 
hidup hampir mencapai 100% serta pertumbuhan panjang ikan meningkat sekitar 1 cm dalam dua minggu dan 
bobot naik 2 kg untuk ikan Klown, dan 0,5 kg untuk Capungan Bangai dan Blue tang.  
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